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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.Kesimpulan  

Dalam penelitian ini dalam pembahasan skripsi ini maka terdapat hasil 

penelitian yang akan menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebgai 

berikut: 

1. jenis referensi sebagai alat kohesi referensi yang digunakan atau yang 

terdapat pada Novel Guru Aini Karya Andrea Hirata yaitu referensi 

persona, referensi demonstratif, dan referensi posesif. Dalam Novel Guru 

Aini Karya Andrea Hirata jenis referensi yang paling sering digunakan 

yaitu jenis referensi persona, karena jenis referensi personalah yang 

memiliki bentuk alat kohesireferensi yang paling bervariasi.  

2. Berdasarkan deskripsi data yang diuraikan di atas, dapat dikelompokkan 

beberapa bentuk referensi yang terdapat pada Novel Guru Aini Karya 

Andera Hiratayaitu : dia, ia, kita, saya, aku, mereka, kami, kau, dan 

engkau. Dia artinya kata ganti yang menunjukkan orang ketiga dari apa 

yang dibicarakan oleh penutur wacana. Dalam hal ini penutur wacana 

secara langsung adalah pengarang.  

5.2.Saran 

1. Bagi para mahasiswa, khususnya pengkaji bahasaIndonesia sebagai 

calonpeneliti jika ingin meneliti tentang alat kohesi referensi maka 

sumber yangdigunakan cukuplah sebuah novel atau cerpen yang tidak 
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terlalu panjang. Seperti padapenelitian ini objek penelitian sudah 

banyak ditemukan padanovel tersebut. 

2. Bagi para pengajar bisa dapat menyampaikan juga dalam pembelajaran 

bahasa mengenai kajian semantik khususnya analisis referensi, agar 

siswa atau anak didik dapat memahami dengan baik kapaduan antar 

kalimat atau kohesi dalam sebuah karya sastra. 
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